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A. Latar belakang
Untuk mencapai tujuan pembelajaran agama Islam, guru dituntut untuk

mampu menampilkan berbagai strategi belajaran yang tepat. Bab 1 pasal 1
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tepat merupakan sebagian ciri dari kopetensi pedagogik.’
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Guru sebagai pendidik memiliki peran yang sangat besar, disamping
sebagai fasilitator dalam pembelajaran siswa, juga sebagai pembimbing dan
mengarahkan peserta didiknya sehingga menjadi manusia yang mempunyai
pengetahuan yang luas baik pengetahuan agama, kecerdasan, kecakapan hidup,

keterampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik dan bisa membangun
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berfungsi membantu siswa untuk mendidik dan mencerdaskan untuk mendidik
dan mencerdaskan bangsa. Maka dari itu sebagai seorang pendidik yang

profesional harus memiliki juga rasa tanggung jawab terhadap peserta didik dalam



pembelajaran ilmu pengetahuan, keterampilan, jiwa beragama dan sebagainya.
Khususnya pada pendidikan agama Islam.*

Oleh karena itu, guru harus mengetahui bagaimana situasi dan kondisi
ajaran disampaikan kepada peserta didik, bagaimana cara atau pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran, bagaimana mengorganisasikan dan mengelola isi
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Pendidikan agama yang dianggap merupakan suatu alternatif dalam
membentuk kepribadian kemanusiaan di anggap gagal. Karena pembelajaran
pendidikan agama Islam yang selama ini berlangsung kurang memperhatikan
terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat
kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri
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Di antara metode-metode yang digunakan oleh guru untuk mengaktifkan
siswa dalam proses pembelajaran, misalnya adalah resitasi, kerja kelompok,
debat, diskusi, studi kasus, problem solving, tanya jawab, modeling, bermain
peran dan lain sebagainya, yang kesemua metode-metode ini terangkum menjadi

satu yang dinamakan dengan istilah belajar aktif (active learning strategy).
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di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdikarya, 2017), 168.



Banyak dari uraian latar belakang di atas, maka perlu kiranya diadakan
suatu penelitian pendidikan. Dalam hal ini peneliti ingin mengangkat suatu topik
yang sesuai dengan kondisi yang dihadapi saat ini, oleh karena itu peneliti dapat
merumuskan judul “Penerapan Strategi Belajar Aktif (Active Learning

Strategy) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam

Paiton”. ‘ S N U
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C. Rumusan Masalah‘/\f PR OBO\/

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan

masalah meliputi sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran aktif (active learning
strategy) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Islam
Paiton?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan strategi belajar



aktif (active learning strategy) dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam di SMP Islam Paiton?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah :
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2. Hasil d

agama [slam idikan agama Islam khususnya
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bagi tenaga pengajar.

3. Untuk menambah wawasan praktis sebagai pengalaman bagi penulis

sesuaidengan disiplin ilmu yang telah penulis tekuni selama ini.
F. Definisi Konsep

Untuk lebih mempermudah pembaca dan menghindari salah penafsiran

pada penelitian ini ada beberapa istilah yang perlu dimengerti untuk menjelaskan



istilah-istilah yang ada pada judul. Istilah yang perlu diberi penegasan adalah
istilah-istilah yang berhubungan dengan konsep-konsep pokok yang terdapat pada

tesis adapun istilah-istilah dalam penelitian ini adalah :

1. Belajar aktif

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan
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berpotensi untuk meningkatkan kreatifitas atau lebih aktif dalam setiap
aktifitas pelajaran yang diberikan, baik didalam maupun diluar. Dalam
strategi ini siswa diarahkan untuk belajar aktif dengan cara menyentuh
(touching). Merasakan (feeling) dan melihat (looking) langsung serta
mengalami sendiri sehingga pembelajaran lebih bermakna dan cepat

dimengerti oleh siswa dan guru dalam hal ini dituntut juga untuk



memotivasi siswa dan memberikan arahan serta menyediakan prasarana

lengkap.
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya
membelajarkan peserta didik agar dapat belajar, butuh belajar, terdorong
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G. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai strategi pembelajaran aktif yang dilakukan oleh
yusdan tentang “Respon Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Strategi
Pembelajaran Active Learning di Indonesia”.” Fokus dari penelitian ini mengkaji
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